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BAB 7
INDUSTRI JASA MAKANAN DAN
MINUMAN

Oleh Shanti Pujilestari

7.1 Pendahuluan

Industri jasa makanan dan minuman dapat dipastikan
diperlukan dalam kegiatan pariwisata. Artinya, Kketika
wisatawan melakukan perjalanan maka tidak akan mungkin
tanpa mengkonsumsi makanan dan minuman. Bahkan,
makanan dan minuman dapat menjadi daya tarik seseorang
dalam melakukan perjalanan. Makanan dan minuman tersebut
diproduksi dan sediakan oleh industri jasa makanan dan
minuman.

Dalam Undang-Undang Kepariwisataan Nomor 10 tahun
2009, industri ini menduduki urutan ke-5 dari 13 usaha
pariwisata. Hal ini berarti usaha makanan dan minuman adalah
salah satu industri dari 12 usaha lainnya untuk pemenuhan
kebutuhan wisatawan di dalam penyelenggaraan pariwisata.
Industri tersebut diantaranya daya tarik wisata, akomodasi,
dan jasa penyelenggaraan wisata. Industri-industri tersebut
saling berkolaborasi dan memenuhi pengalaman wisata setiap
wisatawan dalam perjalanan wisatanya.

Seperti diketahui, pariwisata merupakan sektor yang
berkembang pesat. Bahkan pada tahun 2017, industri
pariwisata menjadi penyumbang terbesar urutan kedua pada
devisa negara dan memberikan 5% PDB serta memperkerjakan
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12 juta tenaga kerja (Kementrian Pariwisata, 2017). Terutama
setelah lock down masa pandemi Covid-19 sejak bulan Maret
2020, maka pariwisata diperkirakan akan melonjak pesat
terkait dengan kebosanan orang berada di rumah.
Berkembangnya industri pariwisata maka membuat
industri jasa makanan dan minuman menjadi berkembang juga.
Gambaran tentang industri jasa makanan dan minuman dalam
pariwisata dan perkembangannya akan dibahas pada bab ini.

7.2 Peran Industri Jasa Makanan dan Minuman pada
hotel atau hospitaliti

Departemen Food and Beverage (F&B) di hotel
memberikan lebih dari 35% dari total pendapatan. Jasa
makanan dan minuman di hotel merupakan sumber
pendapatan utama nomor dua dari total pendapatan (revenue
center) selain divisi kamar (Trianasari, 2021). Hal ini berarti
industri jasa makanan dan minuman di hotel penting dalam
meningkatkan pendapatan hotel secara keseluruhan. Terdapat
juga Departemen revenue center di hotel yang bertugas untuk
menghasilkan pendapatan. Di mana pendapatan akan dikurangi
oleh biaya, untuk menutupi biaya tetap operasional.

Sementara support system tidak secara langsung
menghasilkan pendapatan, misalnya food production sebagai
support sistem dari restoran di hotel. Restoran yang akan
menjual produk makanan dan minuman yang dihasilkan oleh
departemen produksi (Trianasari, 2021).

7.3 Pengertian Industri Jasa Makanan dan Minuman

Industri jasa makanan dan minuman merupakan
perusahaan yang mencari profit dengan memproduksi dan
mendistribusikan makanan siap saji santap dalam jumlah yang
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banyak. Dalam perkembangannya industri ini dapat dipisahkan
antara komponen produksi dan distribusi terkait dengan
berkembanganya jasa boga/catering di mana produksi boleh
dilakukan di pinggir kota untuk memperoleh bahan baku dan
tenaga kerja yang murah. Sedangkan kegiatan distribusi dapat
dilakukan di mana saja.

Dalam hotel, industri jasa makanan dan minuman berada
dalam Departemen F&B. Departemen F&B merupakan
Departemen yang memproduksi dan melayani makanan dan
minuman bagi para tamu. Departemen F&B merupakan
penghasil profit yang cukup diperhitungkan dalam
mendapatkan keuntungan.

Dalam operasional hotel, Departemen F&B terdiri dari
unit-unit yang harus diperhitungkan secara matang oleh
pengelola hotel karena tergantung dari banyak hal, terutama
besar atau kecilnya hotel. Misalnya hotel bintang 5 tetapi
memiliki restoran yang biasa saja. Atau sebaliknya hotel melati
memiliki restoran yang luxury. Hal ini akan menyebabkan tamu
yang datang sedikit, sehingga restoran sebagai salah satu
sumber penghasil pendapatan pada hotel tidak akan tercapai.

7.4 Jenis Industri Jasa Makanan dan Minuman

Jenis industri jasa makanan dan minuman dibagi dua
yaitu industri jasa makanan dan minuman yang mencari profit
dan yang kedua adalah industri jasa makanan dan minuman
yang tidak mencari profit (penyelenggaraan makanan pada
penjara, sekolah, rumah sakit, dan lain-lain). Untuk industri
jasa makanan dan minuman yang mencari profit sangat erat
hubungannya dengan penyediaan makanan dan minuman
untuk pariwisata, yang dijelaskan sebagai berikut :

119



7.4.1 F&B Hotel

Hotel adalah tempat wisatawan menginap atau
menikmati fasilitas lainnya dalam rangkaian wisatanya.
Departemen F&B di hotel memiliki beberapa bentuk usaha
(Trianasari, 2021) dan (Utama, 2014), diantaranya :

7.4.1.1 Restoran

Restoran adalah tempat atau ruangan yang memproduksi
dan melayani makanan dan minuman bagi tamu. Ruangan ini
berada di dalam hotel untuk melayani tamu hotel maupun
tamu dari luar hotel yang akan menikmati makanan dan
minuman di dalam hotel. Jumlah restoran di dalam hotel besar
bisa saja lebih dari satu. Bahkan pada restoran yang berbintang
4 atau 5 dapat ditemui adanya fine dining restoran.

7.4.1.2 Bar

Suatu tempat atau ruangan untuk melayani tamu yang
menginginkan minuman, baik yang mengandung alkohol
maupun tidak. Bar dikelola oleh pihak hotel secara komersil.

7.4.1.3 Room Service

Merupakan bagian dari F&B Service yang melayani tamu
hotel yang menginginkan makanan dan minuman. Khususnya
pelayanan makanan di dalam ruangan kamar.

7.4.1.4 Banquet

Merupakan bagian dari F&B Service yang melayani
pemesanan dan layanan makanan dan minuman Kkegiatan
khusus di luar restoran (spesial event). Pemesanan ini diawali
dengan kesepakatan antara pihak banquet dan konsumen.
Transaksi ini dapat dilakukan di dalam dan di luar hotel.

120



7.4.1.5 Coffee shop

Coffee shop merupakan tempat atau ruangan yang
menyediakan secara khusus berbagai jenis kopi dan makanan
ringan untuk dikonsumsi bersama kopi. Biasanya para tamu
akan menikmati kopi sambil menikmati suasana atau
berbincang-bincang lama dengan rekannya.

7.4.2 Pada destinasi/daya tarik wisata

Destinasi adalah tempat tujuan wisata. Sedangkan daya
tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan,
keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan
alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran
atau tujuan kunjungan wisatawan. Industri jasa makanan dan
minuman dalam destinasi dan daya tarik wisata diantaranya
adalah restoran, yaitu tempat produksi dan pelayanan bagi
pengunjung.

Restoran yang dimaksud di sini restoran yang menyajikan
makanan dan minuman baik tradisional maupun makanan
internasional. Restoran seperti ini sangat mengandalkan lokasi
misalnya berada di dekat daya tarik wisata. Berbagai jenis
restoran di sini diantaranya coffee shop, restoran etnik,
restoran cepat saji, sampai pada fine dining restoran.

7.4.2.1 Restoran etnik

Restoran etnik adalah restoran yang memberikan
konsumen merasakan sesuatu yang baru dan eksotis. Restoran
ini mewakili suatu budaya tertentu. Dekorasi, bangunan, dan
musik mewakili etnik tertentu. Bahkan pramusajinya juga
menggunakan pakaian dengan etnik tertentu. Salah satunya
yaitu restoran sunda, dari suatu penelitian tentang kompetisi
restoran sunda pengunjung memilih suasana makan di
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restoran sunda sebagai pilihan urutan ke 2 dari 26 faktor
penting restoran sunda (Pujilestari, 2013).

7.4.2.2 Restoran cepat saji

Restoran cepat saji merupakan jenis restoran yang
menyajikan makanan enak, simpel, dan diolah dengan mudah
agar dapat dilakukan pelayanan yang cepat. Biasanya makanan
sudah tersedia dan dihidangkan di lemari kaca. Harga yang
ditetapkan juga tidak terlalu tinggi. Wisatawan yang datang
dapat langsung memesan dan mengkonsumsi makanan
tersebut, contohnya McD. Lokasi makanan cepat saji juga
menentukan angka penjualan. Bagi wisatawan sangat penting
mengkonsumsi makanan cepat saji bila berada di area
permainan seperti dunia fantasi.

7.4.2.3 Fine Dining

Fine dining merupakan jenis restoran yang menyajikan
pelayanan yang mewah. Salah satunya ada pelayanan menu a’la
carte (susunan menu lengkap/paket dengan satu harga
tertentu) dengan beberapa pilihan. Bahkan dekorasi dan
layanan tinggi didapatkan pada restoran jenis ini. Jenis
restoran ini jumlahnya terbatas, karena pasarnya juga terbatas,
walau ke depan permintaan pada restoran ini selalu tetap ada.

7.4.3 Pada transporasi

7.4.3.1 Catering/Jasa Boga

Catering/jasa boga adalah pelayanan makanan dan
minuman dengan pemesanan tertentu dari pihak jasa
transportasi. Industri jasa makanan dan minuman di
transportasi perjalanan wisata. Misalnya, Aero Catering Service
(ACS) untuk penyediaan makanan di pesawat. Contoh lainnya
adalah penyediaan makanan dalam kereta api dapat dilakukan
di restoran maupun di tempat duduk masing-masing. Makanan
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biasanya diletakkan di dapur restoran kemudian dihangatkan
kembali di pesawat/kereta api.

7.4.3.2 Restoran di rest area

Restoran di sini adalah restoran yang berada di rest area
selama perjalanan wisata. Restoran di rest area ada berbagai
macam termasuk restoran cepat saji. Wisatawan memerlukan
makanan untuk memenuhi rasa laparnya serta menikmati
suasana makan di rest area. Biasanya diperlukan makanan
yang diproduksi secara cepat atau makanan sudah siap saji
santap.

7.5 Masalah Keamanan Pangan pada Industri Jasa
Makanan dan Minuman

Keamanan pangan di industri jasa makanan dan minuman
masih menjadi masalah. Kejadian keracunan makanan
misalnya, akan memberikan kesan buruk pada keseluruhan
perjalanan wisata. Bahkan akan menurunkan angka kunjungan.
Maka aspek-aspek keamanan pangan harus diadopsi oleh
departemen F&B, restoran besar, catering maupun di hotel-
hotel berbintang dengan mengimplementasikan GMP, Hazard
Analytical Critical Control Point (HACCP), Good Handling
Practice, Good Distribution Practice, Good Cattering Practice
dan halal.

Titik-titik kritis dalam kegiatan pengawasan dalam
industri jasa makanan dan minuman adalah: 1) seleksi dan
penerimaan bahan makanan; 2) penyimpanan, penanganan,
dan menyiapkan bahan makanan; 3) memasak dengan efektif;
4) penanganan setelah dimasak, 5) membersihkan dan sanitasi
bahan makanan dan makanan jadi, termasuk pelayanan
mengemas makanan; 6) hygiene penjamah; dan 7) pelatihan
penjamah makanan. Selain restoran atau rumah makan
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memiliki sertifikat laik sehat dan grading, penjamah makanan
sebaiknya juga wajib memilki sertifikat kursus penjamah
makanan.

Demikian juga dengan sertifikasi sistem manajemen mutu
yang mengacu kepada International Standar Organization (ISO)
9001, 14000, dan 22000. Dalam era globalisasi dan pasar bebas
seperti saat ini pariwisata Indonesia dituntut untuk memasuki
sistem sertifikasi tersebut agar dapat memberi jaminan
terutama bagi para wisatawan internasional (Pujilestari, 2020).

7.6 Peran Teknologi Informasi pada Industri Jasa
Makanan dan Minuman

Gaya hidup menggunakan internet (IOT) pada masa
sekarang menyebabkan berpindahnya cara pencarian sebuah
restoran. Setelah menikmati hidangan dan suasana makan di
restoran pengunjung seringkali menggunakan sosial media
untuk up date kegiatan makan di restoran. Peran teknologi
dalam industri jasa makanan dan minuman diantaranya :

7.6.1 Restoran Guide

Pengunjung akan mencari restoran yang akan dipilih
dengan merujuk pada panduan restoran. Panduan restoran
akan memperlihatkan rating sebagai review pengunjung
sebelumnya. Panduan restoran akan memberikan informasi
tentang jenis makanan, fasilitas restoran, harga dan porsi
tentang berbagai restoran. Calon pengunjung dapat
membandingkan restoran yang satu dengan yang lain, agar
pengunjung dapat memilih restoran mana yang paling dapat
memenuhi keinginannya.
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7.6.2 Sosial Media

Pengunjung sering kali memanfaatkan sosial media yang
dimiliki untuk update status tentang restoran yang telah
dikunjungi. Informasi yang dishare dapat berupa makanan
minuman maupun suasana restoran. Dalam hal ini restoran
akan mendapat keuntungan untuk promosi restorannya.
Restoran dapat juga menggunakan influencer atau publik figur
untuk mempromosikan restoran di media sosial mereka.
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